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Tujuan: untuk memperkuat nilai gotong royong masyarakat melalui
pendampingan tradisi sedekah bumi sebagai media pemberdayaan
masyarakat berbasis kearifan lokal guna meningkatkan partisipasi,
pemahaman, dan pelestarian budaya di dusun Wonosunyo desa
Wonosunyo.

Metode: menggunakan pendekatan participatory rural appraisal yang
melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, kelompok pemuda,
kelompok perempuan, dan masyarakat. Tahapan meliputi observasi,
wawancara, focus group discussion, sosialisasi, pendampingan pelaksanaan
tradisi sedekah bumi, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi,
dan wawancara.

Hasil: program meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai
gotong royong dari 68,40% menjadi 87,65%, pemahaman filosofi sedekah
bumi dari 6520% menjadi 89,40%, serta meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kerja bakti, kepanitiaan, dan komitmen melestarikan
tradisi. Keterlibatan generasi muda juga meningkat selama proses
pendampingan.

Kesimpulan: pendampingan partisipatif berhasil mencapai tujuan
pengabdian dengan menjadikan tradisi sedekah bumi sebagai media
penguatan gotong royong dan pemberdayaan masyarakat berbasis
kearifan lokal.

Kontribusi: program menghasilkan model pendampingan berbasis
budaya lokal yang dapat direplikasi sebagai strategi penguatan modal
sosial, peningkatan partisipasi masyarakat, dan pelestarian tradisi dalam
pembangunan desa berkelanjutan.
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Pendahuluan

Gotong royong merupakan salah satu nilai luhur bangsa Indonesia yang berfungsi
sebagai modal sosial dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, partisipatif,
dan berkelanjutan (Juliana et al., 2025). Nilai ini tidak hanya memperkuat solidaritas dan
kohesi sosial, tetapi juga menjadi landasan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan
pembangunan berbasis masyarakat (Ramadhan et al., 2024; Sarfanudin et al., 2025). Dalam
konteks pembangunan desa, gotong royong berkontribusi terhadap meningkatnya rasa
memiliki, tanggung jawab bersama, serta kepercayaan antarwarga sehingga mampu
mendorong keberhasilan berbagai program pemberdayaan masyarakat (Kholish et al., 2023;
Paramita et al., 2023). Namun, perubahan sosial yang dipengaruhi oleh globalisasi,
perkembangan teknologi informasi, serta perubahan pola hidup masyarakat telah
menyebabkan menurunnya intensitas interaksi sosial dan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan kolektif, khususnya pada generasi muda (Pratiwi et al.,, 2026). Kondisi tersebut
menjadi tantangan bagi pemerintah desa dalam mempertahankan nilai-nilai kebersamaan
sebagai fondasi pembangunan sosial yang berkelanjutan (Wahyuhana et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan strategi pemberdayaan masyarakat yang mampu menguatkan
kembali nilai gotong royong melalui pendekatan yang dekat dengan kehidupan sosial dan
budaya masyarakat.

Salah satu bentuk kearifan lokal yang masih bertahan di berbagai daerah adalah
tradisi sedekah bumi sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil
panen, keselamatan, dan keberkahan yang diterima masyarakat (Maulana et al., 2022). Selain
memiliki dimensi religius dan budaya, tradisi ini mengandung nilai-nilai sosial yang
tercermin dalam proses musyawarah, kerja bakti, pembagian tugas, penyediaan konsumsi,
hingga pelaksanaan kegiatan secara bersama-sama. Dengan demikian, sedekah bumi
berpotensi menjadi media pembelajaran sosial yang efektif untuk menanamkan nilai gotong
royong, kepedulian sosial, toleransi, dan tanggung jawab kolektif (Masruroh et al., 2021).
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di dusun Wonosunyo, desa Wonosunyo, kecamatan
Gempol, kabupaten Pasuruan, provinsi Jawa Timur yang masih melestarikan tradisi sedekah
bumi sebagai agenda budaya tahunan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta kelompok pemuda, diketahui
bahwa pelaksanaan tradisi masih berorientasi pada penyelenggaraan kegiatan seremonial.
Keterlibatan masyarakat dalam tahapan persiapan belum merata, sedangkan partisipasi
generasi muda cenderung terbatas pada pelaksanaan kegiatan tanpa disertai pemahaman
yang memadai mengenai makna filosofis dan nilai gotong royong yang terkandung di
dalamnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pewarisan nilai sosial melalui
tradisi lokal belum berlangsung secara optimal sehingga diperlukan upaya pendampingan
yang mampu mengintegrasikan pelestarian budaya dengan penguatan karakter sosial
masyarakat.

Berbagai penelitian atau kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat, memperkuat modal sosial, serta mendorong pembangunan desa yang
berkelanjutan apabila dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif (Imanulyaqin et al.,
2025; Suwanto et al., 2026; Wahyuhana et al., 2021). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
tradisi sedekah bumi memiliki peran penting dalam membentuk karakter masyarakat serta
mempertahankan identitas budaya lokal (Masruroh et al., 2021; Maulana et al., 2022),
sementara penguatan nilai gotong royong terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
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solidaritas sosial dan partisipasi masyarakat (Alamsyah et al., 2026, Malasari et al., 2026;
Ramadhan et al., 2024; Sarfanudin et al., 2025). Di sisi lain, pengembangan media digital dan
berbagai inovasi pemberdayaan juga telah dimanfaatkan sebagai sarana revitalisasi nilai
gotong royong pada generasi muda (Hamka et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian dan kegiatan pengabdian masih menempatkan tradisi lokal sebagai objek
pelestarian budaya, sedangkan pemanfaatannya sebagai media pemberdayaan masyarakat
untuk menginternalisasikan nilai gotong royong secara terstruktur masih relatif terbatas.
Selain itu, belum banyak model pendampingan yang mengintegrasikan pelestarian tradisi
budaya dengan penguatan modal sosial melalui keterlibatan aktif pemerintah desa, tokoh
masyarakat, kelompok perempuan, dan generasi muda dalam seluruh tahapan kegiatan
budaya (Azarine & Wijayanti, 2026; Manurung et al., 2026). Kesenjangan inilah yang menjadi
dasar pentingnya pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat nilai gotong royong masyarakat
melalui pendampingan tradisi sedekah bumi sebagai media pemberdayaan masyarakat
desa. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi
identifikasi kebutuhan mitra, sosialisasi mengenai nilai filosofis sedekah bumi,
pendampingan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan budaya, serta evaluasi
terhadap tingkat partisipasi dan pemahaman masyarakat mengenai nilai gotong royong.
Melalui keterlibatan aktif seluruh unsur masyarakat, proses pendampingan diharapkan
tidak hanya meningkatkan kualitas pelaksanaan tradisi sedekah bumi, tetapi juga
memperkuat kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya kerja sama, musyawarah,
tanggung jawab bersama, dan pelestarian budaya sebagai bagian dari pembangunan desa
yang berkelanjutan.

Kontribusi utama yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah
menghasilkan model pendampingan berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan
pelestarian tradisi sedekah bumi dengan penguatan nilai gotong royong sebagai modal
sosial masyarakat desa. Model tersebut diharapkan mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan tradisi, memperkuat proses pewarisan nilai-
nilai sosial kepada generasi muda, serta mendorong terciptanya pemberdayaan masyarakat
yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Selain memberikan manfaat praktis bagi masyarakat
Dusun Wonosunyo, model pendampingan ini juga diharapkan dapat menjadi alternatif
strategi pemberdayaan masyarakat berbasis budaya lokal yang adaptif, mudah direplikasi,
dan dapat diterapkan pada desa-desa lain yang memiliki karakteristik sosial dan budaya
serupa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di dusun Wonosunyo,
desa Wonosunyo, kecamatan Gempol, kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Sasaran kegiatan
meliputi pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, kelompok pemuda, kelompok
perempuan, serta masyarakat yang terlibat dalam penyelenggaraan tradisi sedekah bumi.
Program pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory rural appraisal
(PRA) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
mengidentifikasi permasalahan, merumuskan solusi, melaksanakan kegiatan, serta
mengevaluasi hasil program secara bersama-sama.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi permasalahan melalui
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observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan perangkat desa, tokoh masyarakat,
dan kelompok pemuda, serta forum diskusi kelompok (focus group discussion). Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pelaksanaan tradisi sedekah
bumi, tingkat partisipasi masyarakat, bentuk pelibatan generasi muda, serta permasalahan
yang dihadapi dalam upaya pelestarian nilai gotong royong. Hasil identifikasi digunakan
sebagai dasar penyusunan program pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat.

Tahap berikutnya adalah penyusunan materi dan pelaksanaan sosialisasi mengenai
makna filosofis tradisi sedekah bumi, nilai-nilai gotong royong, modal sosial, serta
pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Sosialisasi dilakukan melalui
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan berbagi pengalaman antar warga. Setelah
kegiatan sosialisasi, tim pengabdian melaksanakan pendampingan secara langsung pada
seluruh rangkaian persiapan sedekah bumi, mulai dari musyawarah pembentukan panitia,
pembagian tugas, kerja bakti lingkungan, persiapan sarana dan prasarana, hingga
pelaksanaan kegiatan budaya. Pada tahap ini, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator
yang mendorong keterlibatan aktif seluruh unsur masyarakat, khususnya generasi muda,
dalam setiap proses kegiatan.

Evaluasi program dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum (pre-test)
dan setelah (post-test) kegiatan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman masyarakat
terhadap nilai gotong royong, makna tradisi sedekah bumi, kemauan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan kesediaan bekerja sama dalam kegiatan masyarakat. Penilaian
menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-
ragu (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara, serta dokumentasi kegiatan untuk memperoleh gambaran
mengenai perubahan perilaku, tingkat partisipasi masyarakat, dan respons mitra terhadap
program pendampingan.

Identifikasi Permasalahan Pendampingan Pelaksanaan
(Observasi, Wawancara, FGD)

Tradisi Sedekah Bumi

-

Analisis Kebutuhan Mitra

v

Evaluasi

(Pre-test, Post-test, Observasi, Wawancara)

1 BB 9% & %
2 ‘v

Analisis Hasil dan Keberlanjutan Program

A Sosialisasi Nilai Gotong Royong p

=R = 7
NN e ki ® @

Gambar 1 diagram alur kegiatan pengabdian

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata,
persentase, dan peningkatan skor pre-test dan post-test. Adapun data kualitatif dianalisis
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melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
menggambarkan perubahan perilaku sosial masyarakat selama kegiatan berlangsung.
Keberhasilan program ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu meningkatnya
pemahaman masyarakat mengenai nilai gotong royong, meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan sedekah bumi, bertambahnya keterlibatan
generasi muda dalam kegiatan budaya, serta meningkatnya komitmen masyarakat untuk
melestarikan tradisi sedekah bumi sebagai media pemberdayaan masyarakat berbasis
kearifan lokal. Adapun alur pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil dan pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di dusun Wonosunyo, desa
Wonosunyo, kecamatan Gempol, kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dengan melibatkan
pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, karang taruna, kelompok perempuan,
dan masyarakat umum. Program dilaksanakan selama satu siklus kegiatan tradisi sedekah
bumi yang terdiri atas tahapan identifikasi permasalahan, sosialisasi, pendampingan
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Seluruh tahapan dilaksanakan secara partisipatif
sehingga masyarakat berperan sebagai subjek dalam proses pemberdayaan.

Gambar 2 kegiatan wawancara dengan masyarakat
Sumber: data primer

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan focus
group discussion (FGD) (gambar 2). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa tradisi sedekah
bumi masih dilaksanakan secara rutin setiap tahun dan memperoleh dukungan penuh dari
masyarakat. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan masih berorientasi pada aspek
seremonial sehingga pemaknaan terhadap nilai gotong royong belum sepenuhnya dipahami
oleh seluruh warga, terutama generasi muda. Selain itu, keterlibatan pemuda dalam tahapan
perencanaan dan persiapan kegiatan relatif lebih rendah dibandingkan kelompok
masyarakat yang lebih tua. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan program
pendampingan yang menitikberatkan pada penguatan pemahaman mengenai nilai gotong
royong melalui pendekatan partisipatif.
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Selanjutnya, tim pengabdian melaksanakan sosialisasi mengenai filosofi tradisi
sedekah bumi, pentingnya modal sosial dalam pembangunan desa, serta peran gotong
royong sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat. Kegiatan berlangsung secara
interaktif melalui penyampaian materi, diskusi kelompok, dan berbagi pengalaman antara
tokoh masyarakat dengan generasi muda. Pendekatan dialogis tersebut mampu
meningkatkan antusiasme peserta karena masyarakat diberikan kesempatan untuk
mengemukakan pandangan mengenai makna sedekah bumi serta tantangan pelestariannya
di masa mendatang. Menurut Wahyuhana et al. (2021), pemberdayaan masyarakat berbasis
kearifan lokal akan lebih efektif apabila masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses
identifikasi masalah, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan sehingga muncul rasa memiliki
(sense of belonging) terhadap program yang dijalankan.

Pendampingan kemudian dilakukan pada seluruh proses persiapan hingga
pelaksanaan sedekah bumi. Masyarakat secara bersama-sama melaksanakan musyawarah
desa, pembentukan panitia, pembagian tugas, kerja bakti membersihkan lingkungan,
persiapan tempat kegiatan, penyediaan konsumsi, serta pelaksanaan acara puncak. Selama
proses tersebut, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendorong komunikasi,
koordinasi, dan kolaborasi antarkelompok masyarakat. Keterlibatan aktif generasi muda
mulai terlihat melalui partisipasi dalam kegiatan kerja bakti, penyusunan dokumentasi
kegiatan, publikasi melalui media sosial desa, serta dukungan teknis selama pelaksanaan
acara. Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi budaya dapat menjadi media pembelajaran
sosial yang efektif apabila dikembangkan melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Masruroh et al. (2021) yang menyatakan bahwa
tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya, tetapi juga menjadi ruang
interaksi sosial yang memperkuat solidaritas, kerja sama, dan identitas masyarakat desa.
Demikian pula, Imanulyaqin et al. (2025) menegaskan bahwa pemberdayaan berbasis
kearifan lokal mampu meningkatkan partisipasi masyarakat karena memanfaatkan nilai-
nilai budaya yang telah hidup dan diterima oleh komunitas.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) kegiatan kepada peserta pengabdian. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap nilai gotong royong dan makna tradisi
sedekah bumi. Rata-rata skor pemahaman peserta meningkat dari 68,40 menjadi 87,65,
sedangkan tingkat kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan gotong
royong meningkat dari 72,10 menjadi 90,30. Selain itu, persentase peserta yang menyatakan
bersedia terlibat dalam persiapan kegiatan sedekah bumi tahun berikutnya meningkat dari
74% menjadi 96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pendampingan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan maupun sikap masyarakat (Tabel 1).

Tabel 1 hasil evaluasi program pendampingan

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
Memahami makna gotong royong 68,40 87,65
Memahami filosofi sedekah bumi 65,20 89,40
Kesediaan mengikuti kerja bakti 72,10 90,30
Kesediaan berpartisipasi dalam kepanitiaan 70,00 91,20
Komitmen melestarikan tradisi 75,40 94,10

Sumber: data primer, diolah
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tradisi sedekah bumi memiliki potensi
sebagai media pembelajaran sosial yang efektif apabila diintegrasikan dengan program
pendampingan berbasis partisipasi masyarakat. Aktivitas musyawarah, kerja bakti,
pembagian tugas, dan pelaksanaan kegiatan bersama memberikan pengalaman langsung
kepada masyarakat mengenai pentingnya kerja sama dan tanggung jawab kolektif.
Pengalaman tersebut lebih efektif dalam menginternalisasikan nilai gotong royong
dibandingkan penyampaian materi secara teoritis karena masyarakat belajar melalui praktik
nyata dalam kehidupan sosial. Temuan ini mendukung penelitian Azarine & Wijayanti
(2026) yang menjelaskan bahwa tradisi budaya mampu memperkuat modal sosial melalui
pembentukan kepercayaan (trust), norma sosial, dan jaringan kerja sama antarwarga. Selain
itu, Suwanto et al. (2026) menyatakan bahwa penguatan modal sosial merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mengelola sumber daya dan
melaksanakan pembangunan secara berkelanjutan.

i

Gambar 3 kegiatan sedekah bumi
Sumber: data primer

Hasil kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa keterlibatan berbagai unsur
masyarakat menjadi faktor utama keberhasilan program. Kolaborasi antara pemerintah desa,
tokoh masyarakat, kelompok pemuda, dan kelompok perempuan mampu menciptakan
suasana kerja sama yang kondusif sehingga seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan
baik (gambar 3). Kondisi tersebut memperkuat konsep modal sosial yang menempatkan
kepercayaan, jaringan sosial, dan norma bersama sebagai fondasi keberhasilan
pembangunan masyarakat (Paramita et al., 2023). Revitalisasi budaya gotong royong melalui
kegiatan berbasis masyarakat juga terbukti mampu meningkatkan kepedulian sosial,
memperkuat kohesi masyarakat, serta mendorong partisipasi warga dalam pembangunan
desa (Malasari et al., 2026). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2026) yang
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menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan karena masyarakat menjadi pelaku utama dalam
setiap proses kegiatan.

Secara keseluruhan, tujuan pengabdian telah tercapai melalui meningkatnya
pemahaman masyarakat mengenai nilai gotong royong, meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan sedekah bumi, serta tumbuhnya komitmen
bersama untuk melestarikan tradisi sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat.
Program ini menghasilkan model pendampingan berbasis kearifan lokal yang
mengintegrasikan pelestarian budaya dengan pemberdayaan masyarakat sehingga
berpotensi direplikasi pada desa lain yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang
serupa. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa pelestarian budaya akan memberikan
dampak yang lebih luas apabila dipadukan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis modal sosial (Alamsyah et al., 2026; Hamka et
al., 2025).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan tradisi sedekah
bumi di dusun Wonosunyo, desa Wonosunyo, kecamatan Gempol, kabupaten Pasuruan
telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu memperkuat nilai gotong royong
sebagai media pemberdayaan masyarakat desa. Pendekatan participatory rural appraisal
(PRA) yang diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif pemerintah desa, tokoh
masyarakat, kelompok pemuda, kelompok perempuan, dan masyarakat dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pendampingan, hingga
evaluasi program. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap nilai gotong royong dan filosofi tradisi sedekah bumi, meningkatnya
partisipasi dalam kegiatan kerja bakti dan kepanitiaan, serta tumbuhnya komitmen
masyarakat untuk terus melestarikan tradisi sebagai bagian dari identitas budaya sekaligus
sarana memperkuat kebersamaan.

Kontribusi utama kegiatan ini adalah tersusunnya model pendampingan berbasis
kearifan lokal yang mengintegrasikan pelestarian tradisi sedekah bumi dengan penguatan
modal sosial masyarakat melalui pendekatan partisipatif. Model tersebut menunjukkan
bahwa tradisi budaya tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sosial untuk menanamkan nilai gotong royong,
meningkatkan kolaborasi antarmasyarakat, serta memperkuat kapasitas masyarakat dalam
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. Model pendampingan ini berpotensi
direplikasi pada desa lain yang memiliki karakteristik sosial dan budaya serupa sebagai
alternatif strategi pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal.
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